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Abstrak

Kemampuan koneksi matematis penting dimiliki siswa. Pentingnya koneksi matematis terjadi di
dalam pemecahan masalah yang melibatkan proses berpikir. Pengklasifikasian setiap cara berpikir
sesuai dengan kriteria masing-masing siswa dapat mempermudah dalam menyelesaikan
permasalahan berkaitan dengan koneksi matematis. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis berdasarkan cara berpikir konvergen khususnya pada materi barisan
dan deret. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif menggunakan
instrumen tes dan wawancara. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MAN 2 Bojonegoro tahun
ajaran 2023/2024 sebanyak 21 siswa. Selanjutnya, terpilih 2 siswa terkategori berpikir konvergen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan berpikir konvergen, dapat
mengkoneksikan dengan mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep matematis dengan jelas,
serta menerapkan strategi pemecahan masalah yang terstruktur dan sistematis. Dengan demikian,
mereka dapat menghubungkan berbagai konsep dalam matematika untuk mencapai solusi secara
tepat dan efektif.

Kata kunci: Koneksi matematis, Berpikir konvergen, Barisan dan deret

Abstract

Mathematical connection skills are important for students to have. The importance of mathematical
connections occurs in problem solving that involve thinking processes. Classifying each way of
thinking according to the criteria of each student can make it easier to solve problems related to
mathematical connections. The aim of this research is to describe mathematical connection
abilities based on convergent thinking, especially in sequences and series material. The research
method is descriptive with a qualitative approach using test instruments and interviews. The
research subjects were 21 students of class X MAN 2 Bojonegoro for the 2023/2024 academic year.
Next, 2 students were selected who were categorized as convergent thinking. The research results
show that students with a tendency to think convergently can make connections by clearly identifying
relationships between mathematical concepts, as well as applying structured and systematic
problem solving strategies. Thus, they can connect various concepts in mathematics to reach
solutions precisely and effectively.

Keywords: Mathematical connections, Convergent thinking, Sequences and series

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peranan penting sebagai salah satu mata pelajaran
dalam membentuk siswa berkualitas. Hal ini disebabkan karena matematika
merupakan suatu sarana berpikir untuk mempelajari sesuatu secara logis dan
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sistematis. Menurut Zalukhu et al. (2023) Matematika adalah ilmu yang mendorong
manusia untuk berpikir kritis, kreatif dan menggunakan logika mereka untuk
memecahkan masalah. Hakikatnya, matematika merupakan hasil dari pemikiran
manusia yang terhubung dengan logika dan komunikasi (Fitrah & Kusnadi, 2022).

Pengetahuan tentang hubungan antara konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari dibutuhkan oleh siswa untuk memecahkan soal cerita. Namun
kenyataannya, banyak siswa yang masih menganggap matematika sebagai mata
pelajaran paling sulit (Utami & Cahyono, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Dwiwandira & Tsurayya, 2021; Widiyawati et al., 2020;
Andriani & Aripin, 2019; Hamdani & Nurdin, 2020) juga menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi matematis pada siswa masih tergolong rendah.

National Council of Teachers of Mathematics (2000) mengatakan bahwa
koneksi matematis berada pada urutan ketiga dari kelima standar kemampuan dasar
matematika yang wajib dimiliki siswa. Lima standar kemampuan matematis
tersebut terdiri dari, kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
komunikasi (communication), koneksi (connection), penalaran (reasoning), dan
representasi (representation). Melatih kemampuan koneksi matematis merupakan
salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika (Yolanda & Wahyuni, 2020).

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang digunakan untuk
menghubungkan pengalaman sehari-hari, bidang lain, dan materi dalam matematika
itu sendiri (Amin dalam Tama & Setyadi, 2022). Menurut Prihartiwi & El Milla
(2024), mengaitkan permasalahan dunia nyata dengan konsep matematika dapat
membuat pembelajaran matematika jauh lebih bermakna. Kemampuan koneksi
matematika penting dimiliki siswa supaya lebih memahami matematika secara
mendalam dan mampu menghubungkan berbagai materi yang berbeda (Ziliwu et
al.,, 2022). Kemampuan setiap siswa menyelesaikan suatu permasalahan
menggunakan strategi berbeda-beda terutama menghubungkan masalah nyata ke
dalam ilmu matematika (Setiawan et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk

melalui proses berpikir dalam menyelesaikannya (Ginanjar, 2019).
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Proses berpikir merupakan elemen penting dalam tahapan pembuktian
matematis (Junarti et al., 2023). Proses berpikir berhubungan dengan apa yang
menjadi pemikiran siswa memperoleh pengetahuan baru (Murni & Permana, 2019).
Menurut Guilford (dalam Turnip & Karyono, 2021) proses berpikir manusia terbagi
menjadi dua cara yaitu berpikir konvergen dan divergen. Menurut Setiawan et al.
(2024) Berpikir konvergen adalah proses berpikir selektif yang berfokus pada satu
jawaban yang benar atau tidak berani mengambil risiko. Proses berpikir ini,
dibutuhkan sebuah analisis terhadap penyelesaian persoalan. Sedangkan seseorang
dengan berpikir divergen, sering mempertimbangkan berbagai solusi alternatif atau
penyelesaian berbeda dalam menyelesaikan persoalan.

Firdaus et al. (2019) mengatakan, dari berbagai konsep cara berpikir
tersebut, dapat dikaitkan dengan konsep koneksi matematika. Perbedaan cara
berpikir, sangat memungkinkan jika cara penyelesaian pada soal cerita matematika
setiap siswa akan berbeda-beda. Maka dari itu, perlunya pengklasifikasian setiap
cara berpikir sesuai dengan Kkriteria masing-masing siswa sehingga dapat
mempermudah mereka dalam menyelesaikan permasalahan terkait koneksi
matematis. Pentingnya koneksi matematis ini terjadi didalam cara berpikir siswa
dengan melibatkan proses berpikir. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dikaji
lebih mendalam tentang kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan cara

berpikir konvergen.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Crasswell (2016) penelitian kualitatif adalah metode yang
menggali serta memahami sumber pengalaman individu atau nilai-nilai sosial yang
bertujuan membangun pola pengetahuan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis berdasarkan
cara berpikir konvergen. Terdapat 21 siswa kelas X MAN 2 Bojonegoro tahun
ajaran 2023/2024 sebagai subjek penelitian. Instrumen menggunakan tes dan
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wawancara. Soal tes sebanyak 3 butir berbentuk uraian dan pedoman wawancara
sesuai indikator kemampuan koneksi matematis. Sebelum diujicobakan, instrumen
sudah divalidasi oleh 3 validator ahli.

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis
berdasarkan cara berpikir khususnya pada materi barisan dan deret. Selanjutnya
dilakukan pengidentifikasian cara berpikir konvergen dengan melihat hasil
pekerjaan siswa yang ditentukan melalui prediksi indikator. Kemudian, terpilih 2
siswa sebagai subjek penelitian yaitu yang terkategori konvergen. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh data yang lebih akurat mengenai kemampuan koneksi
matematis siswa. Tahapan analisis data dalam penelitian ini berpedoman pada
model Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2013:246), yang mengemukakan
bahwa metode atau teknik analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga tahap,

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Hasil tes yang sudah didapatkan akan dilakukan pemilihan subjek
berdasarkan kecenderungan cara berpikirnya. Siswa yang mempunyai
kecenderungan cara berpikir konvergen tersebut diambil dua yang memiliki
kriteria jawaban sama dan bersedia untuk diwawancarai sebagai subjek
penelitian untuk dianalisis lebih lanjut jawabannya. Berikut ini diuraikan pada
Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan potongan pekerjaan subjek yang

terkategori berpikir konvergen pada butir soal nomor 1
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan KVinomor 1 Gambar 2. Hasil Pekerjaan KV2nomor 1

Berdasarkan potongan pekerjaan kedua subjek pada Gambar 1 dan
Gambar 2 di atas, menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan koneksi matematis
berdasarkan indikator ‘“Mengkoneksikan antar konsep dalam matematika”
pada butir soal nomor 1 di atas oleh subjek KV dapat diketahui subjek KV
sudah memahami soal dengan baik. Terlihat kedua subjek mampu menuliskan
diketahui dan ditanya menggunakan simbol pada barisan deret seperti suku
pertama a, beda b dan rumus deret aritmatika yaitu S,. Kedua subjek mampu
mencari solusi penyelesaian dari konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi dan substitusi kemudian menghubungkan kembali
dengan konsep barisan itu sendiri yaitu barisan aritmatika. Berikut ini adalah

petikan wawancara dari subjek KV.

P : “Apa saja yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut dek?”
KV : “Ss =50 dan Sz =21 dan ditanya Uis kak.”
P : “Kemudian, konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan

soal tersebut?”

KV : “Saya pakai rumus deret aritmatika yaitu S,, = % (2a + (n—1)b),

sehingga terbentuk dua persamaan kak.”
P : “Selanjutnya apa yang kamu lakukan setelah memperoleh dua

persamaan itu?”’

KV : “Mengeliminasi a dari persamaan 1 dan 2, sehingga mendapat nilai
b = 3 kemudian mensubstitusi nilai b pada persamaan 2 kak.”

P : “Pada saat kamu menggunakan cara eliminasi dan substitusi,

apakah langkah tersebut termasuk konsep matematika lain?”
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KV : “Iya kak, karena itu merupakan salah satu konsep yang ada pada
materi SPLDV.”

P : “Bagaimana langkah selanjutnya dek?”

KV : “Mencari suku ke-16 kak dengan rumus barisan aritmatika.”
Berdasarkan skrip potongan wawancara di atas menunjukkan bahwa

subjek KV sudah mampu mempresentasikan hasil jawabannya dan mampu

menghubungkan antar konsep dalam matematika. Kemampuan subjek KV

dapat dilihat pada saat menjelaskan dari langkah penyelesaian soal dapat

menggunakan dua konsep yaitu barisan dan deret dengan sistem persamaan

linear dua variabel secara runtut dan jelas. Selanjutnya akan diuraikan pada

Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan potongan pekerjaan subjek yang

terkategori berpikir konvergen pada butir soal nomor 2.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan KVinomor 2 Gambar 4. Hasil Pekerjaan KV2nomor 2

Berdasarkan potongan pekerjaan kedua subjek pada Gambar 3 dan
Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan koneksi matematis
berdasarkan indikator ‘“Mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu
lain” pada butir soal nomor 2 di atas oleh subjek KV diketahui subjek KV
mampu memahami soal dengan baik. Kedua subjek dapat menuliskan jumlah
awal bakteri dengan simbol a atau suku pertama dan jumlah pembelahan 3 kali

sebagai rasio disimbolkan r. Subjek juga tepat menggunakan konsep barisan
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gemetri untuk menghitung perkembangbiakan bakteri. Berikut ini adalah
petikan wawancara dari subjek KV.

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ini dek?”

KV : “a =100 bakteri, r = 3 dan yang ditanyakan banyak bakteri dalam
tabung setelah berkembangbiak selama 1 jam atau U7 kak.”

P : “Bagaimana langkahmu dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut?”

KV : “Saya menggunakan rumus barisan geometri kak U,, = ar™™1.”

P : “Kemudian, langkah penyelesaiannya seperti apa dek?”

KV : “Memasukkan a = 100 dan r = 3 ke rumus tersebut.”

P : “Apakah soal ini ada kaitannya dengan mata pelajaran lain dek, jika
iya apa?”’

KV : “Ada kak, di soal itu ada mata pelajaran biologi.”

P : “Mengapa kamu bisa mengatakan bahwa soal tersebut

berhubungan dengan ilmu biologi?”

KV : “Karena untuk menghitung perkembangbiakan suatu bakteri kak.”

Berdasarkan skrip potongan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek KV sudah mampu mempresentasikan hasil jawabannya dan mampu
memahami keterkaitan antara soal dengan konsep pada mata pelajaran lain
yaitu biologi. Terlihat subjek KV mampu menghubungkan masalah dalam ilmu
biologi dengan konsep barisan matematika secara runtut dan benar. Selanjutnya
akan diuraikan pada Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan potongan pekerjaan

subjek yang terkategori berpikir konvergen pada butir soal nomor 3.
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan KVinomor 3 Gambar 6. Hasil Pekerjaan KV2nomor 3

Berdasarkan potongan pekerjaan kedua subjek pada Gambar 5 dan
Gambar 6 di atas, menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan koneksi matematis
berdasarkan indikator “Mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-
hari” pada butir soal nomor 3 di atas oleh subjek KV terlihat memahami soal
dengan baik. Terlihat pada jawaban kedua subjek dapat menuliskan kembali
diketahui dan ditanya menggunakan simbol matematika pada barisan dan deret
seperti, gaji tahun pertama a dan kenaikan gaji setiap tahun b, serta mampu
menghubungkan konsep rumus deret aritmatika untuk menghitung jumlah gaji
yang diterima pegawai selama 8 tahun atau Ss. Berikut ini adalah petikan

wawancara dari subjek KV.

P : “Apa saja yang kamu ketahui dan ditanya dalam soal ini?”

KV : “a atau Uy = 2.000.000, b = 600.000 dan yang ditanya Sg kak.”

P : “Lalu, bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal ini?”
KV : “Saya pakai rumus deret aritmatika biar cepat kak yaitu,

S, = %(Za + (n—-1)b).”

P : “Kemudian langkah selanjutnya bagaimana?”

KV : “Memasukkan nilai suku pertama dan beda ke dalam rumusnya
kak.”

P : “Apakah soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari?”

KV : “Iya kak, terlihat bahwa dalam soal itu ada kaitannya dengan

peristiwa sekitar kita.”
Berdasarkan skrip potongan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek KV mampu mempresentasikan hasil jawaban untuk menyelesaikan

masalah terkait kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep deret
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aritmatika. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan oleh subjek KV yang
mengatakan jika soal tersebut sering ditemukan dalam kehidupan nyata dan
subjek KV mampu menentukan konsep yang tepat untuk menyelesaikan

persoalan tersebut.

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis berdasarkan cara berpikir konvergen khususnya pada materi barisan
dan deret. Kemampuan koneksi matematis merupakan keterkaitan antar topik
matematika, matematika dengan ilmu bidang lain dan kehidupan nyata
(Meylinda & Surya, 2017). Sejalan dengan pendapat dari (Khoeriah, 2024; Sari
et al.,, 2023) yang mengatakan bahwa koneksi matematis merupakan
kemampuan memetakan konsep matematika di dalam dan di luar bidangnya,
serta mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut Morin & Herman (2022), Proses pemecahan masalah siswa
berkaitan erat dengan keragaman skema pengetahuan, cara pemahaman, dan
pola pikir yang mereka miliki. Berdasarkan data yang diperoleh, kemampuan
koneksi matematis yang dimiliki kedua subjek terkait soal barisan dan deret
sudah baik. Kedua subjek yang mempunyai kecenderungan berpikir konvergen
dapat menuliskan jawaban sesuai langkah penyelesaian dengan benar dan
runtut serta memenuhi aspek cara berpikir konvergen yaitu, 1) Berpikir lancar
atau kemampuan mengidentifikasi pertanyaan dengan cepat dan memahaminya
dengan baik, 2) Ketepatan atau kemampuan menyelesaikan masalah dengan
langkah penyelesaian yang tepat.

Subjek dengan cara berpikir konvergen lebih menerima informasi yang
logis dan analitis untuk mendapatkan satu langkah penyelesaian yang benar.
Sejalan dengan pendapat Riau & Junaedi (2016) yang mengatakan jika
karakteristik seseorang dengan berpikir konvergen memiliki kemampuan baik

dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan (Junarti et al., 2019).
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Terbukti pada hasil pekerjaan subjek bahwa subjek dapat menuliskan diketahui
dan ditanya menggunakan simbol matematika serta mampu menerapkan
konsep yang tepat dan sederhana untuk menyelesaikan masalah secara
menyeluruh dan terstruktur. Sesuai dengan pernyataan Syaputra et al. (2022)
seseorang cenderung berpikir konvergen mampu memecahkan masalah
dimulai dari memahami masalah, mengetahui informasi dari pertanyaan yang
dipaparkan, serta mampu menjelaskan masalah tersebut dengan bahasa mereka
sendiri.

Berdasarkan dari jawaban tes tulis dan hasil wawancara diketahui kedua
subjek tersebut mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan koneksi
matematis. Terdapat indikator koneksi ~matematis yaitu, mampu
mengkoneksikan antar konsep dalam matematika, matematika dengan disiplin
ilmu lain, dan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Subjek KV1 dan KV2,
memenuhi indikator kemampuan koneksi antar konsep dalam matematika pada
butir soal nomor 1 karena mampu menghubungkan antar konsep atau prosedur
matematika tentang barisan dan deret dengan sistem persamaan linear dua
variabel serta mampu mengidentifikasi hubungan antar konsep dalam
matematika yang dapat diklasifikasikan melalui proses wawancara. Subjek
KV1 dan KV2, memenuhi indikator koneksi matematika dengan disiplin ilmu
lain pada butir soal nomor 2 karena mampu mengaplikasikan rumus barisan
geometri untuk memecahkan masalah serta dapat mengidentifikasi hubungan
konsep barisan geometri dengan disiplin ilmu lain yaitu dalam menghitung
perkembangbiakan bakteri pada mata pelajaran biologi yang jawabannya
diperkuat dalam petikan wawancara. Subjek KV dan KV: juga memenubhi
indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari pada butir soal
nomor 3 karena mampu menghubungkan keterkaitan antara konsep barisan dan
deret dengan permasalahan nyata yaitu saat menghitung gaji pegawai dengan
menggunakan rumus deret aritmatika. Hal ini bersesuaian dengan penelitian

oleh (Widiyawati et al., 2020; Junarti et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa
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siswa dikatakan memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik, apabila
dapat memenuhi ketiga indikator koneksi matematis.

Penekanan kemampuan koneksi matematis membantu siswa
memahami konsep lebih mendalam dan mengetahui bagaimana ide-ide
matematika itu saling berhubungan. Melalui kemampuan koneksi yang
dimiliki, siswa dapat mengaitkan berbagai konsep matematika dan mampu
memberikan solusi penyelesaian masalah matematis dengan jelas dan tepat
(Istigomah et al., 2021; Sari et al., 2023; Junarti et al., 2020). Selain itu, dengan
diketahuinya karakteristik berpikir konvergen mampu memberikan strategi dan
logika yang diperlukan untuk menerapkan konsep matematis tersebut secara

efektif dalam pemecahan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MAN 2 Bojonegoro ditinjau dari cara
berpikir konvergen sudah baik karena mampu memenuhi semua indikator koneksi
matematis. Siswa dengan kecenderungan berpikir konvergen, memiliki
kemampuan koneksi matematis yang baik karena mampu mengidentifikasi
hubungan antara konsep-konsep matematis dengan jelas, serta menerapkan strategi
pemecahan masalah yang terstruktur dan sistematis. Dengan demikian, mereka
dapat menghubungkan berbagai konsep dalam matematika untuk mencapai solusi

yang tepat dan efektif.
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